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Abstract

This paper discusses class and gender discrimination in Tarian Bumi, a novel written by Oka
Rusmini (2007). Class and gender discrimination can be seen through the differences in actions,
statuses, and positions between the brahmana class and the sudra class, and between the male and
female characters, not only in domestic issues, but also in public issues. The differences in actions,
statuses, and positions are manifested in the oppression of the lower class (sudra and female) by
the stronger class (brahmana and male). This paper adopts a feminist approach to investigate the
class and gender discrimination as found in the novel.
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Pendahuluan

Karya sastra adalah dunia yang baru. Ia lahir dan
terbangun dari berbagai serpihan-serpihan
peristiwa, fakta, dan imajinasi pengarangnya.
Banyak hal dan sisi hidup yang selama ini
terbengkalai untuk dipungut, dibedah, kemudian
direkonstruksi dalam sebuah karya sastra. Sebagai
dunia baru, karya sastra tidak hanya menawarkan
adanya lanskap hidup baru, pemandangan yang
baru, atau pun warna-warni yang menggeriap baru.
Tapi dunia baru dalam karya sastra juga
memerlukan cakrawala pemikiran baru.

Karya sastra dapat menambah kearifan dan
kebijaksanaan dalam kehidupan. Menurut Jassin
(1983: 4) karya sastra akan selalu menarik
perhatian karena mengungkapkan penghayatan
manusia yang paling dalam, dalam perjalanan
hidupnya di segala zaman, di segala tempat yang
ada di dunia ini. Melalui sastra sebagai hasil seni,
pembaca dapat memasuki pengalaman bangsa,
sejarah, dan masyarakatnya untuk menyelami apa
yang pernah dipikirkan dan dirasakan.

Sebuah karya sastra merupakan kebulatan yang
utuh, khas, dan bisa berdiri sendiri, serta
merupakan dunia keindahan dalam wujud bahasa
yang telah dipenuhi dengan kehidupan dan realitas.
Menurut Kurnia (2004: 227; 2009: 82) menyatakan
bahwa karya sastra merupakan produk budaya.
Karya sastra diyakini dapat mengkomunikasikan

suatu pengalaman batin manusia berupa
permasalahan kemanusiaan yang lahir dari
pengarang sebagai pencipta, sekaligus sebagai
bagian dari kelompok masyarakat setempat.
Permasalahan yang diajukan oleh pengarang dapat
bersifat permasalahan setempat, dapat juga
bersifat kreasi rekaan yang berada dalam angan-
angan pengarang. Kenyataan yang berada dalam
angan-angan pengarang memberi kemungkinan
dan keleluasaan untuk memperkenalkan pembaca
pada dunia lain dengan sistem nilai kehidupan
yang berbeda dengan sistem nilai kehidupan
masyarakat setempat. Karya sastra lewat imajinasi
dan konsep kehidupan pengarang dapat
merupakan sarana untuk mendialogkan sisi lain
pemikiran tentang kehidupan dan budaya
masyarakat setempat.
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Penutup

Dalam konteks Tarian Bumi, sistem perkastaan di
Bali yang hierarkis dan patriarkis membawa
dampak-dampak negatif terhadap kaum lemah,
yaitu kelas sudra dan kaum perempuan. Dampak-
dampak negatif itu terlihat pada diskriminasi yang
kental baik  diskriminasi  kelas = maupun
diskriminasi gender. Diskriminasi kelas sangat jelas
dalam perbedaan peran, status, dan posisi antara
kelas yang berkuasa, yaitu bramana dengan kelas
yang tidak memiliki kekuasaan yaitu sudra.

Demikian pula dengan diskriminasi gender. la
selalu muncul baik dalam kalangan bangsawan-

brahmana, maupun dalam kalangan orang
kebanyakan-sudra. Apabila dalam kelas brahmana
ada lapis-lapis kadar kebangsawanan, dalam kelas
sudra pun ada meskipun tersamar.

Dengan demikian, pemberontakan perempuan
terhadap diskriminasi kelas dan gender dalam
Tarian Bumi, tidak sepenuhnya memihak kepada
golongan lemah yaitu sudra dan perempuan. Di
sini, "pemberontak” masih berada pada situasi
ambivalen, antara menentang dan menerima. Dua
kubu yang bertentangan itu sama-sama memiliki
sisi negatif rneskipun lebih cenderung pada kubu
atau golongan kuat
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